BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini untuk menguji pemahaman perpajakan, persepsi sanksi
perpajakan, dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan Wajib Pajak di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) wilayah Jatim I.dan Jatim Il. Penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh antara pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan, dan

kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Penelitianini dilakukan - di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di wilayah
Jatim | yang terdiri dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sukomanunggal
Surabaya, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gubeng Surabaya dan wilayah
Jatim 1l yang terdiri dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Rungkut
Surabaya, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mojokerto, Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Sidoarjo Barat. Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran
kuesioner manual secara berkala selama kurang lebih satu bulan dan mendapatkan
75 kuesioner yang dapat diolah dan menggunakan google drive yang mengasilkan
50 responden. Dalam penelitian ini menggunakan data primer, data primer
merupakan data yang didapatkan secara langsung dari responden yaitu melalui

kuesioner baik secara manual maupun elektronik.

Penelitian ini menggunakan penggujian hipotesis dengan metode koefisien
determinasi, uji F, dan uji t. Sebelum melakukan pengujian hipotesis peneliti

menguji data terlebih dahulu dengan analisis deskriptif dan uji asumsi klasik yang
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terdiri dari uji normalitas, uji Heteroskedastisitas, uji multikorelasi. Kesimpulan

dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Variabel pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak, sehingga hipotesis pertama tidak diterima.

2. Variabel sanksi perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak, sehingga hipotesis kedua diterima.

3. Variabel kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh signifikan positif terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak, sehingga hipotesis ketiga diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini muncul beberapa keterbatasan yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian. Berikut adalah beberapa keterbatasan yang

ada dalam penelitian ini :

1. Kuesioner memiliki indikator pertanyaan yang banyak untuk diisi
responden dikarenakan menggunakan kuesioner gabungan oleh beberapa
peneliti yang juga meneliti mengenai Kepatuhan Wajib Pajak di beberapa
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) wilayah Jatim | dan Jatim Il, sehingga
banyak responden yang tidak mengisi data dengan lengkap ataupun

keberatan dalam pengisian.

2. Pengumpulan data menggunakan kuesioner sehingga data yang dihasilkan
mempunyai kesempatan bias karena perbedaan persepsi antara peneliti dan

responden mengenai indikator pertanyaan
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Terjadinya heteroskedastisitas pada variabel kualitas pelayanan karena

mempunyai nilai signifikan 0,035 dibawah 0,05.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dapat dilakukan perbaikan

dalam penelitian ini untuk peneliti dimasa datang yaitu :

1.

Direktorat Jendral Pajak (DJP) meningkatkan kegiatan sosialisasi tentan

perpajakan untuk meningkatkan pemahaman Wajib Pajak

Menambah variabel ‘independen yang lebih dapat menjelaskan variabel
dependen diluar variabel yang digunakan peneliti untuk mengetahui
faktor-faktor lainnya untuk memprediksi-kepatuhan Wajib Pajak untuk
peneliti selanjutnya seperti kesadaran Wajib Pajak, kondisi ekonomi Wajib

Pajak, peraturan perpajakan, dan lain-lain

Menambah waktu dan memperluas tempat pengambilan sampel sehingga
tidak hanya Kantor Pelayanan Pajak (KPP) wilayah Jatim I dan wilayah

Jatim 11

Menggunakan obyek penelitian lain untu memprediksi Kepatuhan
terhadap pajak seperti Kepatuhan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai
(PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), pajak atas penjualan online,

pajak atas usaha kos-kosan, dan lain-lain
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